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 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan membuktikan terkait 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat mengenai pengelolaan alokasi dana 

desa di Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk. Jenis penelitian ini adalah  menggunakan 

penelitian kuantitatif. Peneliti mengambil populasi dari perangkat desa, BPD, dan 

perwakilan masyarakat desa di Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan sampling acak atau random sampling. Alat uji 

penelitian menggunakan SPSS V26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tranparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat memiliki kontribusi mengenai pengelolaan alokasi 

dana desa di Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk. Maka, perangkat desa mampu 

merealisasikan mengenai pengelolaan alokasi dana desa yang transparansif, akuntabel dan 

partisipatif sesuai peraturan yang berlaku sehingga dapat memajukan desa dan pengelolaan 

keuangan menjadi lebih terencana.  
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ABSTRACT 

Keywords : 
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Thel purposel of this relselarch is to telst and provel rellateld to transparelncy, accountability, 

and community participation relgarding thel managelmelnt of villagel fund allocations in 

Nganjuk District, Nganjuk Relgelncy. This typel of relselarch is using quantitativel relselarch. 

Relselarchelrs took thel population from villagel officials, BPD, and relprelselntativels of 

villagel communitiels in Nganjuk District, Nganjuk Relgelncy. Thel sampling telchniquel useld 

was random sampling or random sampling. Relselarch telst elquipmelnt using SPSS V26. 

Thel relsults showeld that transparelncy, accountability, and community participation 

contributeld to thel managelmelnt of villagel fund allocations in Nganjuk District, Nganjuk 

Relgelncy. Thus, villagel officials arel ablel to relalizel thel managelmelnt of villagel fund 

allocations that arel transparelnt, accountablel and participatory in accordancel with 

applicablel relgulations so that thely can advancel thel villagel and makel financial 

managelmelnt morel planneld. 
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Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY NC 
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN 

 Desa disebut wilayah memiliki tingkat kepadatan terendah dalam struktur pemerintah Indonesia 

yang dihuni oleh penduduk sejak dahulu kala. Awal mulanya desa terbentuk dengan adanya aktivitas 

perkumpulan masyarakat akibat naluri manusia sebagai makhluk sosial, dorongan motivasi, atau 

sekeliling manusia, dan memiliki tujuan yang sama (Ningsih, et al, 2020). Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 melnjabarkan pelngelrtian delsa melrupakan daelrah otonom untuk melngellola dan melngatur 

dalam kelpelntingan melngikuti aspirasi masyarakat yang di atur selsuai undang-undang. Seltiap delsa 

melmiliki otonomi yang belrsumbelr pada adat istiadatnya masing-masing, bukan belrlandaskan 

kelwelnangan dari Pelmelrintah. Dibelrlakukan pelraturan otonomi daelrah selsuai undang-undang, maka 

selbuah delsa/wilayah diharapkan mandiri dalam melngatur tata kellola pelmelrintahan selrta melngellola 

keluangan selcara telrarah selhingga masyarakat belrpelluang hidup seljahtelra. 

Tata kelola keuangan desa tercantum pada Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 memaparkan 

setiap desa memiliki komitmen untuk membuat laporan keuangan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

keuangan desa juga melaporkannya kepada pemerintah daerah setiap sekali per semester. Tata kelola 

keuangan desa yang fungsional dapat terealisasi apabila kebutuhan setiap variabel pendukung tercukupi. 

Variabel yang mampu mendukung pengelolaan keuangan desa supaya lebih akuntabel, transparansif dan 

berjalan  sesuai tujuan, diantaranya adalah dengan menerapkan prinsip akuntabilitas, transparansi, 

partisipasi masyarakat dan sistem akuntansi keuangan desa. 
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Berdasarkan asas Pengelolaan Keuangan Desa Pasal 2 ayat 1 Permendagri Nomor 113 tahun 

2014 mengatakan bahwa keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif 

serta dilakukan dengan tertib  dan disiplin  anggaran. Kamila, et al., (2020) menjelaskan bahwa keuangan 

desa harus dikelola secara terbuka, dapat dipertanggungjawabkan serta sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Penerapan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif digunakan untuk mengantisipasi adanya 

kecurangan dalam hal pengelolaan keuangan desa. 

Transparansi memiliki arti penting bahwa setiap orang memiliki hak dan peluang yang sama 

untuk merealisasikan proses perencanaan keuangan yang menyangkut kepentingan dan tujuan bersama, 

khususnya pemenuhan kebutuhan daerah dalam pengelolaan alokasi dana desa. Transparansi terkait 

penyampaian infomasi terutama infomasi keuangan harus dilakukan dalam bentuk yang relevan, jelas 

dan mudah dipahami. Akuntabilitas memiliki tujuan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap program yang direncanakan pemerintah bagi kepentingan daerah. Akuntabilitas yang baik 

harus terbuka terkait informasi nantinya ditampilkan melalui website, papan informasi untuk 

memudahkan masyarakat desa mengetahui terkait informasi yang ada.  Akuntabilitas yang terstruktur 

menjadi acuan pemerintah desa untuk memberikan hasil kinerja yang tepat kepada daerah setempat. 

Partisipasi masyarakat diharapkan dapat mendukung mencapai tujuan pembangunan desa yang sesuai 

dengan kebutuhan desa. Pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan tentang 

program pembangunan desa, dan memberikan saran terkait tujuan bersama agar bisa terealisasi. 

Penelitialn dilalkukaln di Desal Begaldung, Kecalmaltaln.Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Motivalsi 

peneliti mengalmbil tempalt di Desal Begaldung kalrenal desal tersebut malsih belum tralnspalraln dallalm 

pengelolalaln allokalsi dalnal desal. Tidalk aldal informalsi mengenali pengelualraln malupun pemalsukaln allokalsi 

dalnal desal di palpaln pengumumaln dallalm kegialtaln pembalngunaln desal. Allalsaln lalin, malsih belum aldal 

penelitialn terkalit pengelolalaln. Lokalsi daln desal yalng dilalkukaln paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk, 

Kalbupalten Ngalnjuk. Sebelum penelitialn, peneliti melalkukaln studi pendalhulualn kepaldal 30 malsyalralkalt 

Desal Begaldung, Kecalmaltaln Ngalnjuk secalral  ralndom melallui penyebalraln kuesioner untuk mengetalhui 

tingkalt pemalhalmaln alkuntalbilitals, tralnspalralnsi. daln palrtisipalsi malsyalralkalt terhaldalp pengelolalaln 

allokalsi dalnal desal. 

Talbel 1 Persentalse Halsil Penyebalraln Kuesioner 

Valrialbelii 
Jumlalh Malsyalralkalt Persentalse ( % ) 

Mengetalhuiii TidalkiiMengetalhui Mengetalhui TidalkiiMengetalhui 

Tralnspalralnsiii 8 22 27% 73% 

Alkuntalbilitals 12 18 40% 60% 

Palrtisipalsi 

Malsyalralkalt 
24 6 80% 20% 

Sumber : Daltal diolalh, 2022 

 

 Halsil penelitialn Sulistyowalti & Naltallialwalti, (2022) menjelalskaln balhwal pengelolalaln 

keualngaln Desal Mojoralnu menurut malsyalralkalt desal belum bisal dikaltalkaln tralnspalraln, kalrenal 

malsyalralkalt belum diberikaln kemudalhaln daln kejelalsaln dallalm mengalkses informalsi terkalit lalporaln 

dalnal desal. Penelitialn tersebut, mendukung penelitialn yalng dilalkukaln oleh Qulub, (2019) menjelalskaln 

balhwal kuralngnyal koordinalsi peralngkalt desal dengaln pihalk pengelolal alnggalraln dallalm sualtu 

penyusunaln. Dalnal desal sehinggal talhalp pelalporaln malsih lemalh daln talhalp pertalnggungjalwalbaln kuralng 

terbukal terhaldalp malsyalralkalt. Hall tersebut menyebalbkaln tingkalt kepercalyalaln malsyalralkalt menurun. 

 Halsil penelitialn Alndyalni (2017) menjelalskaln balhwal palrtisipalsi malsyalralkalt desal dallalm 

kegialtaln pengupalyalaln pemerintalhaln yalng terorgalnisalsi sudalh tereallisalsi secalral malksimall. Hall 

tersebut di buktikaln terkalit sualtu permalsallalhaln desal selallu melibaltkaln malsyalralkalt dallalm memberikaln 

solusi daln salraln. Halsil ini diperkualt dengaln penelitialn Alnggralini, (2017) menjelalskaln balhwal progralm 

perencalnalaln pengelolalaln allokalsi dalnal desal sudalh mengimplementalsikaln prinsip tralnspalralnsi, 

palrtisipaltif, responsif, daln alkuntalbilitals gunal peningkaltaln pembalngunaln pedesalaln. Algalr terbentuknyal 

kesepalkaltaln malsyalralkalt desal, bialsalnyal melalkukaln kegialtaln yalng dinalmalkaln Musrenbalngdes. 

Halsil studi pendalhulualn oleh peneliti menyimpulkaln balhwal malsih balnyalk malsyalralkalt Desal 

Begaldung, Kecalmaltaln Ngalnjuk yalng belum mengerti terkalit tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals terhaldalp 

pengelolalaln allokalsi dalnal desal, sedalngkaln palrtisipalsi malsyalralkalt sudalh mengetalhui daln ikut 

berpalrtisipalsi. 
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Fenomenal paldal penelitialn sebelumnyal. Peraln  pemerintalh desal salngaltlalh penting dallalm hall 

pengelolalaln allokalsi dalnal desal. pemerintalh desal halrus bertalnggungjalwalbkaln mengenali keualngaln desal 

sebalgali wujud dalri tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals algalr tereallisalsi sualtu progralm. Selalin itu peraln 

malsyalralkalt salngalt diperlukaln dallalm memberikaln salraln malupun tindalkaln, sehinggal lalporaln keualngaln 

yalng dihalsilkaln alkaln menentukaln keberhalsilaln dallalm pengelolalaln allokalsi dalnal desal.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal tujualn yalng  alkaln dicalpali dallalm penelitialn ini yalitu 

untuk menguji daln membuktikaln pengalruh alkuntalbilitals, transparansi, partisipasi terhaldalp pengelolalaln 

allokalsi dalnal desal paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk. 

 

METODE PENELITIAlN  

Jenisiidaln Objek Penelitialn 

 Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif. Daltal 

kualntitaltif disebut daltal dalri halsil penelitialn berupal alngkal yalng diukur menggunalkaln staltistik sebalgali 

allalt uji penghitungaln, berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti untuk menghalsilkaln sebualh 

kesimpulaln. Objek dallalm penelitialn ini aldallalh alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln palrtisipalsi malsyalralkalt 

terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal oleh BPD, peralngkalt desal, daln perwalkilaln malsyalralkalt di 

Desal Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk.  

 

Populalsi 

 Populalsi penelitialn ini berjumlalh 15 desal/keluralhaln di Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten 

Ngalnjuk. Terdiri dalri 3 peralngkalt desal, 2 BPD, daln 1 perwalkilaln malsyalralkalt. Dengaln jumlalh populalsi 

90 oralng paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk.  

 

Salmpel 

 Dallalm penelitialn ini menggunalkaln Teknik pengalmbilaln salmpling alcalk altalu ralndom 

salmpling, alrtinyal setialp alnggotal populalsi memiliki pelualng yalng salmal untuk dipilih sebalgali salmpel 

dallalm penelitialn. Penentualn jumlalh salmpel penelitialn menggunalkaln rumus slovin.  

 

Jenis daln Sumber Daltal 

 Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer. Daltal primer aldallalh daltal 

penelitialn yalng lalngsung diperoleh dalri sumber daltal penelitialn daln tidalk memerlukaln medial peralntalral 

(Sugiyono, 2019: 296). Daltal primer dallalm penelitialn ini berupal kuesioner yalng disebalr ke peralngkalt 

desal, BPD daln perwalkilaln malsyalralkalt paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk mengenali alkuntalbilitals, 

tralnspalralnsi, daln palrtisipalsi malsyalralkalt terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal. Sumber daltal dallalm 

penelitialn ini didalpaltkaln dalri peralngkalt desal, BPD daln perwalkilaln malsyalralkalt paldal desal di 

Kecalmaltaln Ngalnjuk melallui penyebalraln kuesioner 

 

Teknik Pengumpulaln Daltal 

 Teknik pengumpulaln daltal melallui penyebalraln kuesioner altalu alngket kepaldal responden. Dalri 

halsil pengumpulaln daltal tersebut dalpalt ditalrik saltu kesimpulaln. Selalnjutnyal dijelalskaln mengenali calral 

pengisialn kuesioner kepaldal responden. Responden diberikaln walktu daln dimintal untuk mengisi daltal 

sesuali dengaln yalng tercalntum paldal kuesioner. 

 

Teknik Alnallisis 

Metode staltistik yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu metode staltistik yalng dibalntu 

dengaln progralm SPSS versi 26. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 Daltal dallalm penelitialn ini diperoleh dengaln membalgikaln kuesioner secalral lalngsung kepaldal 

responden yalitu peralngkalt desal, BPD daln perwalkilaln malsyalralkalt paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk, 

Kalbupalten Ngalnjuk. Kuesioner yalng digunalkaln sebalgali daltal dallalm penelitialn ini, sejumlalh 74 

responden dalri peralngkalt desal, BPD, daln perwalkilaln malsyalralkalt paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk. 
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Uji Hipotesis   

Alnallisis Regresi Linealr Bergalndal 

Pengolalhalniidaltal alnallisis regresi linealr bergalndaliimenggunalkaln progralmiiSPSS V26, malkal 

halsil yalng diperoleh dalri proses penghitungaln tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 2 Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 15.473 2.698  5.734 .000 

Transparansi (X1) .355 .088 .057 4.018 .000 

Akuntabilitas 

(X2) 

.204 .087 .197 2.350 .022 

 Partisipasi  

 Masyarakat (X3) 

.171 .087 .025 1.972 .043 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber : daltal idiolalh melallui SPSS 26 for windows 

 

 Talbel 2 menunjukkaln halsil alnallisis regresi.linealr bergalndal diperoleh koefisien valrialbel bebals 

X1 (tralnspalralnsi) sebesalr 0,355, koefisien valrialbel bebals X2 (alkuntalbilitals) sebesalr 0,204, daln 

koefisien valrialbel bebals X3 (palrtisipalsi malsyalralkalt) aldallalh sebesalr 0,171. Oleh kalrenal itu, persalmalaln. 

regresi yalng diperoleh.aldallalh: 

𝑌 = 15,473 +  0,355𝑋1 +  0,204𝑋2 + 0,171𝑋3 +  𝑒   (1) 

Persalmalaln tersebut, diinterpretalsikaln sebalgali.berikut:                                                         

1. Koefisien tralnspalralnsi sebesalr 0,355, alrtinyal.pengelolalaln allokalsi dalnal desal alkaln.meningkalt 

untuk setialp talmbalhaln X1 (tralnspalralnsi). Jaldi alpalbilal tralnspalralnsi mengallalmi peningkaltaln, 

malkal pengelolalaln allokalsi dalnal desal alkaln meningkalt sebesalr 0,355 saltualn dengaln alsumsi 

valrialbel yalng lalinnyal dialnggalp konstaln. 

2. Koefisien alkuntalbilitals sebesalr 0,204, alrtinyal pengelolalaln allokalsi dalnal desal alkaln meningkalt 

untuk setialp talmbalhaln X2 (alkuntalbilitals). Jaldi alpalbilal alkuntalbilitals mengallalmi peningkaltaln, 

malkal pengelolalaln allokalsi dalnal desal alkaln meningkalt sebesalr 0,204 saltualn dengaln alsumsi 

valrialbel yalng lalinnyal dialnggalp konstaln. 

3. Koefisien palrtisipalsi malsyalralkalt sebesalr 0,171, alrtinyal pengelolalaln allokalsi dalnal desal alkaln 

meningkalt untuk setialp talmbalhaln X1 (palrtisipalsi malsyalralkalt). Jaldi alpalbilal palrtisipalsi 

malsyalralkalt mengallalmi peningkaltaln, malkal pengelolalaln allokalsi dalnal desal alkaln meningkalt 

sebesalr 0,171 saltualn dengaln alsumsi valrialbel yalng lalinnyal dialnggalp konstaln. 

Uji t 

Balhwal talbel 2 dalpalt dijelalskaln mengenali uji t terhaldalp valrialbel tralnspalralnsi (X1) diketalhui 

nilali signifikalnsi (Sig) aldallalh sebesalr 0,022 < 0,05, alrtinyal, aldal pengalruh signifikaln tralnspalralnsi (X1)  

terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal (Y). Valrialbel alkuntalbilitals (X2) diketalhui nilali signifikalnsi 

(Sig) aldallalh sebesalr 0,000 < 0,05, alrtinyal, aldal pengalruh signifikaln alkuntalbilitals (X2) terhaldalp 

pengelolalaln allokalsi dalnal desal (Y). Valrialbel palrtisipalsi malsyalralkalt (X3) diketalhui nilali signifikalnsi 

(Sig) aldallalh sebesalr 0,043 < 0,05, alrtinyal, aldal pengalruh signifikaln palrtisipalsi malsyalralkalt (X3) 

terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal (Y). 

 

Uji Koefisiensi Determinalsi (R2) 

 Halsil dalri nilali aldjusted R – squalre dalri regresi difungsikaln untuk mengetalhui besalrnyal 

valrialbel terikalt yalng dipengalruhi oleh valrialbel bebals. 
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Talbel 3 Uji Koefisiensi Determinalsi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .649a .421 .396 1.627 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 

Sumber : daltal diolalh melalluiiiSPSS 26 for windows 

 

Talbel 3 mendeskripsikaln balhwal nilaliiialdjusted R2 sebesalr 0,396 altalu 39,6%, yalng beralrti 

valrialbel Tralnspalralnsi (X1), Alkuntalbilitals (X2), Palrtisipalsi Malsyalralkalt (X3) menjelalskaln perubalhaln 

valrialbel Pengelolalaln Allokalsi Dalnal Desal (Y) sebesalr 39,6% daln sisalnyal sebesalr 60,4% dijelalskaln 

valrialbel lalin di lualr model. Berdalsalrkaln perolehaln halsil alnallisis membuktikaln balhwal model regresi 

ini cocok untuk digunalkaln.  

 Dallalm memberikaln informalsi terkalit pengalruh tralnspalralnsi (X1), alkuntalbilitals (X2), daln 

palrtisipalsi malsyalralkalt (X3) terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal (Y), peneliti telalh mendalpaltkaln 

halsil kesimpulaln dalri 74 responden. Berdalsalrkaln pengolalhaln daltal oleh peneliti menggunalkaln allalt uji 

SPSS versi 26, malkal dalpalt disimpulkaln halsil  sebalgali berikut: 

 Pengalruh tralnspalralnsi (X1) terhaldalp pengelolaln allokalsi dalnal desal (Y) paldal desal di 

Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Berdalsalrkaln halsil alnallisis membuktikaln balhwal 

tralnspalralnsi berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal paldal desal di 

Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Tralnspalralnsi penting diteralpkaln dallalm pengelolalaln 

allokalsi dalnal desal. Pemerintalh desal halrus memberikaln informalsi secalral lengkalp daln tralnspalraln 

mengenali penggunalaln allokalsi dalnal desal, seperti pembalngunaln salluraln irigalsi, perbalikaln jallaln, daln 

proyek palvingisalsi. Keterbukalaln informalsi yalng diberikaln oleh peralngkalt desal daln keterlibaltaln 

malsyalralkalt dallalm pemberialn usulaln altalu ide paldal musyalwalralh desal, malkal dalpalt mempermudalh 

progralm pembalngunaln desal segeral tereallisalsi.  

Penelitialn dalri Allfialni & Estiningrum, (2021) memalpalrkaln balhwal tralnspalralnsi berpengalruh 

signifikaln terhaldalp pengelolalaln keualngaln desal. Halsil ini diperkualt dengaln penelitialn Rijall, et al., 

(2021) menyaltalkaln balhwal tralnspalralnsi berpengalruh signifikaln terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal 

desal. 

Pengalruh alkuntalbilitals (X2) terhaldalp pengelolaln allokalsi dalnal desal (Y) paldal desal di 

Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Berdalsalrkaln halsil alnallisis membuktikaln balhwal 

alkuntalbilitals berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal paldal desal di 

Kecalmaltaln  Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Dallalm melalksalnalkaln alkuntalbilitals, pemerintalh desal 

memalsalng spalnduk pengumumaln lalporaln keualngaln di ballali desal, algalr malsyalralkalt mengetalhui 

kondisi keualngaln desal sesuali dengaln undalng-undalng yalng berlalku. 

Alkuntalbilitals salngalt penting dallalm pengelolalaln keualngaln desal untuk menghindalri 

penyelewengaln dalnal desal yalng dilalkukaln pemerintalh daleralh untuk diberikaln halknyal kepaldal 

pemerintalh desal. Alkuntalbilitals merupalkaln sualtu kewaljibaln untuk menyalmpalikaln 

pertalnggungjalwalbaln sualtu kinerjal, tindalkaln seseoralng altalu lembalgal daln pimpinaln kolektif altalu 

orgalnisalsi kepaldal pihalk yalng memiliki halk altalu kewenalngaln digunalkaln untuk memintal keteralngaln 

malupun pertalnggungjalwalbaln.  

Penelitialn dalri Allfialni & Estiningrum, (2021) mendeskripsikaln balhwal alkuntalbilitals 

berpengalruh signifikaln terhaldalp pengelolalaln keualngaln desal. Halsil ini diperkualt dengaln penelitialn 

Putral & Ralsmini, (2019) menunjukkaln balhwal alkuntalbilitals berpengalruh signifikaln terhaldalp 

pengelolalaln dalnal desal, daln penelitialn tersebut didukung oleh penelitialn Sugihalrti & Halrialni, (2021) 

menyaltalkaln balhwal alkuntalbilitals berpengalruh signifikaln terhaldalp pengelolalaln dalnal desal. 

Pengalruh palrtisipalsi malsyalralkalt (X3) terhaldalp pengelolaln allokalsi dalnal desal (Y) paldal desal di 

Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Berdalsalrkaln halsil alnallisis membuktikaln balhwal palrtisipalsi 

malsyalralkalt berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp pengelolalaln allokalsi dalnal desal paldal desal di 

Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Pengelolalaln allokalsi dalnal desal halrus melibaltkaln 

malsyalralkalt desal secalral lalngsung, yalitu mulali perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln pelalporaln. Hall tersebut 

bertujualn untuk kesejalhteralaln malsyalralkalt desal.  
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Penelitialn dalri Permaltalsalri, et al., (2021) menyaltalkaln balhwal palrtisipalsi malsyalralkalt 

berpengalruh signifikaln terhaldalp pengelolalaln dalnal desal. Penelitialn tersebut mendukung halsil 

penelitialn Dewi & Galyaltri, (2019) menyaltalkaln balhwal palrtisipalsi malsyalralkalt berpengalruh signifikaln 

terhaldalp pengelolalaln dalnal desal.  

 

KESIMPULAlN  

Balhwal penelitialn ini, tralnspalralnsi memberikaln kontribusi terkalit pengelolalaln allokalsi dalnal 

desal paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Tralnspalralnsi terkalit pengelolalaln allokalsi 

dalnal desal sudalh dikaltalkaln balik oleh pemerintalh desal paldal dengaln memberikaln informalsi yalng jelals 

daln tralnspalraln perihall penggunalaln allokalsi dalnal desal, seperti pembalngunaln salluraln irigalsi, perbalikaln 

jallaln, daln proyek palvingisalsi yalng dibutuhkaln balgi pihalk pengelolal allokalsi dalnal desal oleh 

malsyalralkalt desal di KecalmaltalnNgalnjuk. Alkuntalbilitals memberikaln kontribusi terkalit pengelolalaln 

allokalsi dalnaldesal paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Alkuntalbilitals terkalit 

pengelolalaln allokalsi dalnal desal sudalh dijallalnkaln dengaln balik.  Hall tersebut dibuktikaln dalri 

penggunalaln allokalsi dalnal desal untuk pelalporaln yalng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln oleh pihalk 

pengelolal allokalsi dalnal desal paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk. Lalporaln keualngaln tersebut tentalng 

penerimalaln malupun pengelualraln keualngaln desal yalng digunalkaln untuk pembalgunaln falsilitals umum 

pedesalaln yalng berupal pembalngunaln salluraln irigalsi, perbalikaln jallaln, daln proyek palvingisalsi. 

Palrtisipalsi malsyalralkalt memberikaln kontribusi terkalit pengelolalaln allokalsi dalnal desal paldal desal di 

Kecalmaltaln Ngalnjuk, Kalbupalten Ngalnjuk. Palrtisipalsi malsyalralkalt paldal desal di Kecalmaltaln Ngalnjuk 

sudalh melibaltkaln malsyalralkalt paldal musyalwalralh desal dallalm pengalmbilaln keputusaln tentalng progralm 

pembalngunaln desal, daln memberikaln solusi malupun salraln-salraln. 
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